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ABSTRAK 

Muna Chaira, 2022, “Konsep Tidur Dalam QS. An-Naba>’: 9-11 (Studi 

Analisis Terhadap Sayyid Quthub Dalam Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’an,” Skripsi 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN 

Langsa. 

 

Islam menaruh perhatian yang sangat besar kepada manusia dalam segala 

urusannya, termasuk tidur. Tidur merupakan prosedur yang memungkinkan 

manusia untuk beristirahat dan mempertahankan tingkat energi  mereka agar tetap 

sehat dan bugar, Selama tidur banyak masalah fisiologis dan proses detoksifikasi 

terjadi. Untuk itu, tidur menjadi aspek integral dan mekanisme biologis  tubuh 

manusia. Islam sudah membahas tentang tidur jauh sebelum ilmu biologi muncul, 

sebagaimana firman Allah “dan kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dijadikan 

malam sebagai pakaian dan siang untuk mencari penghidupan.” Dalam skripsi ini, 

penulis memfokuskan pembahasan tidur dalam QS. An-Naba>’: 9-11 pada 

penafsiran Sayyid Quthb. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik deskriptif analisis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis 

menyimpulkan bahwa: Pertama, tidur merupakan suatu kebutuhan dan keharusan 

bagi semua makhluk Allah swt. Allah menciptakan fenomena malam sebagai 

pakaian penutup yang menjadikan istirahat dan pengenduran saraf itu berjalan 

dengan sempurna. Sehingga pada malam hari, Allah menganugerahkan tidur 

kepada makhluk-Nya agar ia dapat beristirahat, memulihkan tenaga dan pikirannya, 

setelah beraktivitas seharian di siang hari mencari penghidupan. Kedua, Adapun 

hikmah dari adanya tidur menurut Sayyid Quthb yaitu tidur dapat merileksasikan 

saraf-saraf di otak sehingga dapat menghindarkan manusia dari depresi dan pada 

saat tidur otot-otot menjadi rileks serta terjadi pengenduran sehingga tidur dapat 

memulihkan tenaga yang sebelumnya telah dikeluarkannya pada saat bekerja atau 

pada saat siang hari. 

 

Kata kunci:  Konsep Tidur, QS. An-Naba>’: 9-11,  Sayyid Quthb 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 

1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a  H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal  D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S}ad  S} Es (dengan titik dibawah) ص



 D}ad D{ De (dengan titik dibawah) ض

 T}a T{ Te (dengan titik dibawah) ط

 Z}a Z{ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam  L El ل

 Min  M Em م

 Nun  N En ن

 Waw W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fath}ah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  D}ammah U U 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh 

يْ   َ  Fath}ah dan Ya’ Ai A dan I ًشَيْء (Syai’an) 



وْ   َ  
Fath}ah dan 

Wau 
Au A dan U  َحَوْل (H}aula) 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ََاَ/ََى  Fathah dan alif  atau Fathah 

dan ya’ (rumah tanpa titik) 
a> 

a dan garis 

diatas 

َ يْ  Kasrah dan ya>’ berharakat 

sukun 
i> 

i dan garis 

diatas 

َ وْ  Dammah dan wau 

berharakat sukun 
u> 

u dan garis 

diatas 

Contoh: 

 qa>la : ق ال 

 :    مُوْسَى
mu>sa> 

 : يَفُوْتَُ

yafu>tu 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), 

transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

رَوْضَةَُالْأ طْف الَ َ  : Raud}at al-a}tfa>l 



-al-Madi>nah al : ا لْمَدِيْنَةَُا لْف اضِل ةَ 

fa>d}ilah 

 al-H}ikmah : ا لْحِكْمَة

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 h}arrama : حَرَّمَ

لَ تَق وَّ  : taqawwala 

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditranslierasi huruf maddah menjadi i. Contoh: 

 Ali> (bukan ’Aliyy atau ’Aly)’ : عَلِىٌّ

    عَرَب ىَ 
:’Arabi> (bukan ’Arabiyy atau 

’Araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

رُا لتَّك اثُ  : al-Taka>tsur (bukan at-Takatsur) 

 al-H}asanu : ا لْحَسَنُ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh : 

 Ah}siba : أ حْس ب



 ’Yasya : يَشَاء

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-

hamdulillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n 

Al-H}amd lilla>h allazi> 

 

9. Lafal Al-Jalalah (لله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

istimewa lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 saifullah bukan saif Allah : سَيْفَُاللَ 

  minallah bukan min Allah :        مِنََالل 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalallah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

رَحْمَةَُ
 الل 

: rahmatullah bukan rahmah Allah 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD).  



Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf “A” dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). Contoh: 

min Muhammadin Rasulillah,  

faraja‘a ila Dimasyq 

al-Bukhari 

al-Syafi‘i 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh : 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu  al-Walid Muhammad Ibnu). 

Nasir Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasir Hamid (bukan 

Zaid, Nasir Hamid Abu). 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.  = Subhanahu  wa Ta‘ala 

saw.  = Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

a.s.  = ‘Alaihi al-Salam 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 



QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Islam iadalah iagama iyang imembebankan ikewajiban ikepada iumatnya idalam 

isetiap ibagian ikehidupan imereka, imulai idari iaktivitas itidur iserta ipagi ihingga 

imencari inafkah. iManusia iterlibat idalam itugas-tugas iyang imenguras ienergi idan 

ipikiran isetiap ihari.1 iTubuh idapat imenjadi ilelah iakibat iaktivitas iatau itindakan 

iyang idilakukan. iKami imenciptakan itidurmu iuntuk iistirahat isebagai isalah isatu 

istrategi iuntuk imeningkatkanmu ikembali ibekerja. iKesehatan idianggap isebagai 

iberkah idan ianugerah idari iAllah iswt. idalam iIslam. iMerupakan ihal iyang ipatut ikita 

isyukuri.2 iKesehatan imerupakan ikebutuhan ifitrah imanusia isekaligus inikmat idari 

iAllah iswt. i 

Tidur iadalah iproses iyang imemungkinkan iorang iuntuk iberistirahat idan 

imempertahankan itingkat ienergi imereka iagar itetap isehat idan ibugar. iSelama itidur, 

ibanyak imasalah ifisiologis idan iproses idetoksifikasi iterjadi. iUntuk iitu, itidur 

imenjadi iaspek iintegral idari imekanisme ibiologis itubuh imanusia. i iBukan ihanya 

idari isudut ipandang iilmiah, itapi iternyata iIslam isudah imembahas itidur ijauh 

isebelum iilmu ibiologi imuncul. i 

Sebagaimana idalam ifirman iAllah iQS. iAn-Naba>’/78: i9-11 iyang iberbunyi: i 

 i i i i i i i i i i i i ۰۰مَعَاشًاi النََّهَارiَ وَجَعَلْنَاi۰۱ i لِبَاسًاi اللََّيْلiَ وَجَعَلْنَاi۹ i سُبَاتًاi نَوْمَكُمiْ وَجَعَلْنَا

                                                             
1 Aqil Selma Amalia, Tips Hidup Sehat Ala Rasulullah saw, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2014), h. 44 
2 Ahmad Syauqi Al- Banjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996), h. 3 
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Artinya: 

“Dan iKami ijadikan itidurmu iuntuk iistirahat, idan iKami ijadikan imalam 

isebagai ipakaian idan iKami ijadikan isiang iuntuk imencari ipenghidupan”.3 i(QS. 

iAn-Naba>’ i:9-11). 

Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa, isalah isatu itanda ikebesaran iAllah iswt. ipada 

imanusia iadalah itidur iuntuk imengistirahatkan itubuh iatau iuntuk imelepaskan ilelah. 

iTidur imerupakan ikebutuhan idasar ibagi isetiap imakhluk ihidup idi imuka ibumi. 

iTentunya idengan icara imereka imasing-masing. iAktivitas itidur imanusia idan 

ihewan itentunya idapat idiamati isecara ilangsung. iBerbeda ihalnya idengan 

itumbuhan iyang itidak idapat idiamati isecara ilangsung. iTidur iyang icukup idan 

iberkualitas idapat imenjadi ilandasan ibagaimana iseseorang idapat ihidup isehat. 

iRasulullah isaw. itelah imengajak ikepada iumatnya icara itidur iyang iberkualitas idan 

isehat. i 

Sebagaimana idalam isabdanya: i 

 رواه(فربهاi اخرهi يحيi وi الليلi اولi ينامi كانi قالتi سلمi وi عليهi اللهi صليi اللهi رسول

iاحمد( 

Artinya: i 

“Rasulullah isaw., imaka i(Abu iUmar) iberkata; i(Aisyah) iberkata: iBeliau itidur 

idiawal imalam idan imenghidupkan iakhir imalamnya.” i(HR. iAhmad).4 i 

Menurut ihadits idi iatas idapat ikita ipahami, ibahwa iRasulullah isaw. itidur idi iawal 

imalam idan ibangun idi iakhir imalam iuntuk imenghidupkan imalam idan imencari 

                                                             
3 Kementrian RI. Al-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), h. 582 

4 Yuga Pramita, Ayat-ayat Sehat, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2013), h. 130 
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isegala isumber ikehidupan. iTidur iyang iberkualitas idi imalam ihari imerupakan 

iupaya imemaksimalkan idetoksifikasi iguna imenetralisir iracun iyang imencemari 

itubuh, imendetoksifikasi itubuh ikhususnya idi ihati, idan imencapai iantioksidan iyang 

ioptimal. iNabi isaw. imemerintahkan ikita iuntuk imelakukan ishalat idi ipenghujung 

imalam idalam ihaditsnya. iJuga, itidur idi ipagi ihari itidak idianjurkan ikarena iAllah 

imenciptakan ihari iuntuk imencari isemua isumber ikehidupan. 

Menurut ipsikiater iThomas iWehr idiawal itahun i1990-an isetelah imelakukan 

ipenelitian itentang ipola itidur ipada ipara irelawannya iminggu ike-empat, ibaru 

idiketahui ibahwa idurasi itidur iyang ipas ibisa ididapati imanakala imereka itidur 

iselama iempat ijam, ikemudian ibangun iselama isatu iatau idua ijam iselanjutnya itidur 

ilagi iselama iempat ijam.5 iHasil ipenelitian itersebut itelah iberhasil imematahkan 

ianggapan iumum imasyarakat iyang imewajibkan itidur iselama idelapan ijam ifull 

iuntuk imendapatkan iapa iyang imereka isebut idengan itidur iyang ibaik. 

Waktu itidur ipada iremaja idan idewasa imuda iberbeda idengan iusia ilainnya 

ikarena iperubahan ihormonal iyang iterjadi idi isekitar iakhir imasa ipubertas. iYang 

imengalami ipergeseran iritme isirkadian imereka isaat iini, iserta imenyebabkan ijam 

itidur imereka ibervariasi. iSecara iumum, ikebutuhan itidur imeningkat imenjadi i8,5 

ihingga i9,25 ijam isetiap ihari. iNamun, iwaktu itidur ibergeser, idan irasa ikantuk ihanya 

imuncul isekitar itengah imalam, iketika isemua iorang itidur inyenyak.6
 iOrang imuda 

ibersemangat iuntuk ibekerja, ibaik iitu ibelajar iatau imenyelesaikan ipekerjaan, iketika 

iorang ilain imulai imengantuk ipada ipukul i21:00 iatau i22:00. iSementara iitu, iorang 

                                                             
5 Ibid., h. 132 

6 Tri Widhiyanti, Pemberian Back Message Durasi 60 Menit Dan 30 Menit Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa VI A Penjaskesrek FPOK IKIP Bali, Jurnal: 

Pendidikan Kesehatan Rekreasi, Vol. 3, No. 1, Juni 2016, h. 9-18 
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imuda iharus ibangun ipagi-pagi iuntuk imempersiapkan idiri ike isekolah, ikuliah, iatau 

ibekerja. iOrang-orang imuda, isecara ikeseluruhan, ikurang itidur, iitulah isebabnya 

ibanyak idari imereka itertidur idi ikelas iatau itertidur idi itempat ikerja. iBelum ilagi isisi 

isosial iyang imembuat imereka ibergadang idengan iteman-temannya, ibahkan isampai 

ipagi. iTak iheran, ikita imenemukan ibanyak ianak imuda iyang ibanyak itidur idi isiang 

ihari idi ipenghujung iminggu. iHutang itidur iyang imenumpuk iselama iseminggu 

iterbayar idalam isatu ihari. 

 iWaktu ikerja iadalah ijumlah iwaktu iyang idihabiskan iuntuk imelakukan 

ipekerjaan idalam ijangka iwaktu itertentu. iHari iyang ibaik iuntuk iorang ibekerja 

iadalah i6-10 ijam. iSisanya idimanfaatkan iuntuk ikegiatan ikeluarga idan imasyarakat, 

iserta iistirahat, itidur, idan ikegiatan ilainnya. iMemperpanjang ijam ikerja idi iluar 

ikemampuan iseseorang iuntuk ibekerja iberjam-jam ijarang imenghasilkan 

ipeningkatan iefisiensi, iefektivitas, iatau iproduksi. iPenurunan ikualitas idan ihasil 

ipekerjaan, iserta ibekerja iuntuk iwaktu iyang ilama, idapat imenyebabkan ikelelahan, 

imasalah ikesehatan, ipenyakit, idan ikecelakaan, iserta iketidakbahagiaan. iKualitas 

itidur imengacu ipada ikepuasan iseseorang idengan itidurnya idalam iarti itidak imerasa 

ilelah, igelisah, iatau imudah iterangsang, iapatis, iatau ilesu, iserta ikegelapan idi isekitar 

imata, ikelopak imata ibengkak, isakit ikepala, isering imenguap, ikelelahan, idan imata 

isakit.7 

Jumlah ipekerja ishift iyang imemiliki ipola itidur iburuk ipaling itinggi idi iantara 

imereka iyang ibekerja ishift imalam. iDari isisi ikualitas idan ikuantitas itidur, ikeluhan 

                                                             
7 Muhamad Apik Pratama dan Oktomi Wijaya, Hubungan Antara Shift Kerja, Waktu Tidur  

Dengan Kelelahan Pada Pakerja PT. Pamapersada Sumatera Selatan, Artikel Penelitian, 

(Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2020), h. 3 
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ikualitas itidur ipaling ibanyak iterjadi ipada ipekerja ishift imalam. iHal iini iterjadi 

ikarena ikerja ishift imengubah iritme ialami itubuh i(ritme isirkadian) iserta ipola itidur 

iseseorang. iSaat ibekerja ishift imalam, iseseorang iakan imelawan iritme ialami 

itubuhnya idengan imelakukan iaktivitas iyang iseharusnya idilakukan idi isiang ihari.8 

iAkibatnya, iorang itersebut iakan imerasakan ikantuk iyang iberlebihan ipada isiang 

ihari, isedangkan isiang ihari imerupakan iwaktu iyang itidak itepat iuntuk iberistirahat 

idengan itenang. 

Dalam iAl-Qur’an itelah idijelaskan ibahwa itidur ipada imalam ihari idan isiang 

idiciptakan iuntuk imelakukan iaktivitas ikalian. iSekarang ikita iliat ibanyak iyang 

ibergadang imalam ihari idan isiang ihari itidur, isedangkan iada ikhasiat itersendiri itidur 

idi imalam ihari idan iAllah imenyuruh ikita iuntuk itidur idi imalam ihari. iDalam ikitab 

itafsir ipun itelah idijelaskan ibahwa itidur idi imalam ihari imerupakan ikenikmatan 

iyang itiada iterkira, isalah isatunya idalam itafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n ibahkan 

imenurutnya isemua iyang iterjadi ipada isaat itidur iini, iterjadi idengan icara iyang 

imenakjubkan iyang itidak ibisa idimengerti ioleh imanusia ibagaimana icara inya, itidak 

iada iandil iiradah imanusia isedikitpun ibahkan iketika iterjaga ipun imanusia itidak 

itahu ibagaimana ikerjanya ipada isaat itidur, ibegitulah irahasia idan inikmat iAllah 

idalam itidur idan iistirahat.9 iKitab itafsir iini idikarang ioleh iulama iMesir iyaitu iSayyid 

iQuthb idimana ikitab itafsir iini idikarang ipada iwaktu iSayyid iQuthb idipenjara ikarna 

idituduh imembunuh ipresiden iMesir ipada imasa iitu. iTafsir iini imerupakan itafsir 

iyang imenggunakan ikeindahan ibahasa isehingga imudah idipahami iserta imenarik 

                                                             
8 Yuli Amra dan Putri Handayani, Hubungan Pergantian Waktu Kerja Dengan Pola Tidur 

Pekerja. Jurnal: Kesehatan Masyarakat Nasional, Vol. 6, No. 4, Februari  2012, h. 155.  
9 Sayyid Quthub, Fi> Z}ila>l Al-Qur'an Dibawah Naungan Al-Qur'an Jilid 12, Terj. As'ad 

Yasin, Abdul Aziz Salim Basyaharin (Jakarta : Gema Insani, Desember 2001), h. 150. 



6 
 

 

iuntuk idibaca. iDari ipenafsiran iinilah iunik iuntuk idikaji ikarena iberbeda idengan 

itafsir iAl-Kabir, imenurut ibeliau ipada iayat i9 idibagi imenjadi itiga. iYang ipertama, 

ipendapat iZajjaj iyang imengatakan ibahwa isubaat idisini iberarti i“mati” ikarena 

isubaat iberarti i“putus” idisebabkan iberhentinya iatau idiputuskan isuatu iobjek. iYang 

ikedua, iyaitu ipendapat ilain isubaat iberarti itidur iyaitu i“pingsan” idan iyang iketiga 

iyaitu isubaat iberasal idari ikata isabt iyang iberarti i“memutuskan.”10 

 iBerdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk imengkaji idan 

imeneliti ilebih imendalam itentang ikonsep itidur i iyang iakan ipenulis isajikan idalam 

ikajian iilmiah iyang iberbentuk iskripsi idengan ijudul i, i“KONSEP iTIDUR 

iDALAM iQS. iAN-NABA>' i: i9-11 i(Studi iAnalisis iTerhadap iSayyid iQuthb 

idalam iTafsir iFi> iZ{ila>l iAl-Qur'a>n). 

B. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana ikonsep itidur idalam iQS. iAn-Naba>’ i:9-11 i imenurut i iSayyid iQuthb 

idalam iTafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n? 

2. Bagaimana iHikmah i iTidur iyang iterdapat idalam iQS. iAn-Naba>’ i; i9-11 

imenurut iSayyid iQuthb idalam itafsir inya iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n? 

C. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini iada ibeberapa itujuan imasalah iyang isejalan idengan 

irumusan imasalah iyaitu isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ianalisis imakna itidur i idalam isurat iAn-Naba>’: i9-11 iyang 

iterdapat idalam iTafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n. 

                                                             
10 Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB. 2014. Tafsir Salman. (Bandung: Mizan Pustaka). Diakses 

pada tanggal 21 Juli 2022  
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2. Untuk imengetahui i imanfaat iserta ihikmah itidur iyang iterdapat idalam i iQS. iAn-

Naba>’: i9-1 imenurut iSayyid iQuthb i idalam iTafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n. 

Setiap ipenelitian idiharapkan imemiliki imanfaat. iDiantaranya imanfaat isecara 

iteoritis idan ipraktis: 

1. Secara iTeoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iini idapat imemperkaya ikeilmuan iIslam idalam 

ibidang itafsir iAl-Qur’an. iPenelitian iini imampu imenambah iwawasan idalam 

ipengembangan iilmu ipengetahuan ikhususnya idalam ipenelitian ikajian itafsir. 

iDengan iadanya ipenelitian iini imasyarakat imengetahui ibagaimana ihikmah 

itidur iyang iterdapat idalam iQS. iAn-Naba>’: i9-11 i iserta idapat imenjadi ibahan 

ibacaan idan iinformasi ikhusunya ibagi imahasiswa iserta idapat imenjadi ireferensi 

ipada ipenelitian iyang iakan idatang. 

2. Secara iAkademis 

Penelitian iini iberfungsi isebagai isyarat i idalam irangka imenyelesaikan istudi 

istrata i(S.Ag) iprogram istudi iIlmu iAl-Qur’an idan iTafsir, iFakultas iUshuluddin. 

iDan isemoga idapat imenjadi ibahan iinformasi ipendahuluan iyang ipenting ibagi 

ipenelitian–penelitian iserupa iyang iakan idilakukan idi ikemudian ihari, iatau idapat 

imenjadi iinformasi ipembanding ibagi ipeneliti iyang itelah i idahulu inamun 

iliteratur ibagi ikepustakaan iIAIN iLangsa iyang iberkenaan idengan ikajian iIlmu 

iTafsir. 
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D. Penjelasan iIstilah 

Untuk i imemudahkan ipemahaman imengenai ijudul ipenelitian iini, ipeneliti 

iterlebih idahulu i imemaparkan ipenegasan iistilah i iyang iada ipada ijudul itersebut: 

1. Konsep 

Konsep iadalah ibagian iyang itidak iterpisahkan idari isemantik idan iselalu 

imelekat idari iapa isaja iyang ikita ituturkan. iPengertian idari imakna isangatlah 

iberagam. iFerdinand ide iSaussure imengungkapkan, isebagaimana iyang idikutip 

ioleh iAbdul iChaer, ikonsep isebagai ipengertian iyang idimiliki iatau iterdapat ipada 

isuatu itanda ilinguistik. iTerkait idengan ihal itersebut, iAminuddin 

imengemukakan ibahwa imakna imerupakan ihubungan iantara ibahasa idengan 

idunia iluar iyang idisepakati ibersama ioleh ipemakai ibahasa isehingga idapat isaling 

idimengerti.11 

2. Tidur 

Tidur imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah ikeadaan iberhenti 

ibadan idan ikesadarannya i(biasanya  idengan imemejamkan imata) 

imengistirahatkan ibadan idan ikesadarannya, iberbaring, idan ikeadaan itidak 

iaktif.12
 iMenurut iWorld iHealth iOrganization i(WHO) itidur iadalah isuatu 

ikeadaan irelatif itanpa isadar iyang ipenuh iketenangan itanpa ikegiatan iyang 

imerupakan iurutan isiklus iyang iberulan-ulang idan imasing-masing imenyatakan 

ifase ikegiatan iotak idan ibadanlah iyang iberbeda. 

 

                                                             
11 Abdul Chair dan Liliana Musliati, Semantik Bahasa Indonesia, Modul 1-6, Edisi ke 2 

(Universitas Terbuka, 1998), h. 50. 
12 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Safwatut Tafsiri Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2011), h. 1190 
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3. Tafsir 

Tafsir imenurut ilughah i(bahasa) iialah imenerangkan iatau imenyatakan. 

iMenurut iistilah iAz-Zarkasyi idalam iAl-Burhan iberkata i: i“Tafsir iadalah 

imenerangkan imakna-makna iAl-Qur’an idan imengeluarkan ihukum-hukum idan 

ihikmah-hikmahnya”.13
 iYang ibertujuan iuntuk imemahami imakna iAl-Qur’an 

iserta ipetunjuk-petunjuk iyang iada idi idalamnya iagar iterpelihara idari isalah 

imemahami iAl-Qur’an. 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iarti idari ikata i“tafsir” 

iadalah i ikerterangan iatau ipenjelasan itentang iayat- iayat iAl-Qur’an i iagar 

imaksudnya ilebih imudah iuntuk idipahami. i iTafsir iberasal idari ikata ifassara–

yufassiru-tafsiran iyang iberarti iketerangan. iAl-Jurjani iberpendapat ibahwa ikata 

itafsir imenurut ipengertian ibahasa iAl-Kasyaf iWa iAl-Izhar iyang iartinya 

imenyikapi idan imelahirakn.14
 iSedangkan imenurut iZamaksyari, itafsir iadalah 

isuatu ipengetahuan iyang idapat idipahamkan ikitabullah iyang iditurunkan ikepada 

iNabi iMuhammad isaw. imenjelaskan imaksud-maksudnya, imengeluarkan 

ihukum-hukum inya idan ihikmahnya.15 

4. Fi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n 

Fi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n imerupakan ikitab itafsir iyang idikarang ioleh iSayyid 

iQuthb idi iMesir, iyang idiselesaikan idipenjara. iFi> iZ}ila>l iini iyang imemiliki iarti 

                                                             
13 Teungku Muhammad As-Shaddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 

(Semarang: PT. Pustaka Rizka Putra, 2002), h. 153-154. 

14 Al-Jurjani, At-Ta’rifa, At-Taba’ah wa An-N asyr wa At-Tauzi,’ Jeddah, t.t, h. 63; 

Muhammad Husain Adz-Zahabi, At-Tafsir  wa Al- Mufassirn, juz 1, Dar Al-Maktubb Al-Hadistsah, 

Mesir, 1976, h. 13 

 15 Zinuddin dan Muhammad Riyan,  Tafsir Takwil Dan Terjemah,  Jurnal: Al-Allam, Vol. 

1, No. 1 Januari 2020, h. 2 
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idibawah inaungan iAl-Qur’an idimana isang ipenulis iingin imemberikan ikesan 

idan imanfaat ibagi isi ipembaca,16
 i iYang idisajikan idengan igaya  ibahasa isastra 

iyang itinggi. 

E. Kerangka iTeori 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan i iteori ikesehatan imenurut ipakar 

isaraf idan itidur iyaitu idr. iAndreas iPrasaja, iRSPGT. iMenurutnya itidur imerupakan 

iupaya imengistirahatkan i ifisik ibaik itubuh, ibadan, idan ijasmani, ibahkan ipada isaat 

itidur idaya itahan itubuh imanusia ibekerja idengan ioptimal. iBeliau ijuga imemaparkan 

ibahwa itidur iyang icukup isedikit iyang imengalami igangguan ikesehatan.17
 

iKesuksesan idan ikebahagiaan iseseorang isangat idi ipengaruhi ioleh icara iia itidur idan 

ibagaimana iia imenyikapi itidur, i idengan itidur isesuai iyang idi ianjurkan imaka 

ikesehatan imanusia iakan iterjaga. iTidur imerupakan ikebutuhan imanusia iyang itidak 

idapat idipisahkan idalam ikehidupannya. iBahkan idalam iproses ikinerja itidur 

ibanyak iterdapat irahasia-rahasia iyang itidak idi iketahui ioleh imanusia iumumnya.18
 i i 

F. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu idalam ikajian ikepustakaan iyang iterkait idengan 

ifenomena itidur iperspektif iAl-Qur’an imasih iterbilang isedikit. iHanya iada 

ibeberapa ikajian iterdahulu iyang imembahas imengenai ilibrary iresearch iterkait 

idengan ipenelitian iini idiantaranya; i 

                                                             
16 Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Z}ilal> Al-Qur’a>n Jilid 12, Terj. As'ad Yasin dkk. (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002), h. 6 
17Andreas Prasaja, 30 Juli 2018, Tidur Produktif Untuk Tubuh Kebih Sehat, Diakses pada 

tanggal 21 Juli 2022 dengan link http:\\youtube.be\cxnmf2pzfre   

18 Ahmad Syauqi Ibrahim,  Asrar An-Naum; Rihlah fi 'Alam Al-Maut Al-Ashghar. Terj. M. 

Baidun dkk, cet 1, (Jakarta: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2018), h. 56 
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Skripsi iSyamsinar i idengan ijudul iPola iTidur iDalam iAl-Qur’an i(Kajian 

iTahlili iTerhadap iQS. iAl-Furqan: i47), iFakultas iUshuluddin, iFilsafat idan iPolitik 

iUIN iAlauddin iMakassar itahun i2016. i iHasil idari ipada ipeneltian iini iyaitu ihakikat 

itidur i(nau>m) iadalah iistirahat, ikeadaan iberhenti ibadan idan ikesedarannya  

ibiasanya idengan imemejamkan imata, itenang, idan idiam. iKemudian iwujud idari 

ipada itidur: i i(a) iLa>il i(malam), iyaitu iwaktu iterbenamnya imatahari isampai 

iterbenanya ifajar; i(b) iNahar i(siang) iterbitnya imatahari isampai iterbenamnya i 

imatahari. iSerta imanfaat itidur imalam idan itidur isiang. iYang imembedakan 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idikaji ioleh ipeneliti iyaitu, ipada 

ipenelitian iini ihanya imembahas ikonsep idan ipola itidur iserta imanfaat idari ipada 

itidur isiang idan imalam.19
 iPada ipenelitian iyang iakan idikaji ioleh ipeneliti iyaitu 

ipeneliti iakan imemaparkan ibagaimana iSayyid iQuthb imenafsirkan iQS. iAn-

Naba>’: i9-11. 

Skripsi i iTiah iNurmilah iLubis i idengan ijudul i“Tidur iDalam iAl-Qur’an 

i(Tinjuan iIlmu iKesehatan)” iFakultas iUshuluddin iUIN iSultan iKasim iRiau, itahun 

i2017. iHasil ipenelitian iini iyaitu i iditinjau idari iilmu ikesehatan, itidur iyang 

idianjurkan iialah itidur ipada iwaktu imalam, isebagaimana iyang itelah idijelaskan 

idalam iAl-Qur’an. iBahwa iAllah iswt. itelah imenetapkan iwaktu iyang itepat itidur 

iuntuk itidur idan ibangun. iMalam iAllah ijadikan isebagai iwaktu itidur idan isiang iAllah 

ijadikan iwaktu ibangun.20
 i iPenelitian iini iakan ifokus ipada iQS. iAn-Naba>’ i; i9 i-11 

iserta ibagaimana ipenafsiran iSayyid iQuthb iterhadap iayat itersebut i. i 

                                                             
19 Syamsinar, Pola Tidur  Dalam Al-Quran (Kajian Tahlili Terhadap QS,Al-Furqaan :47), 

(Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 5 
20 Tiah Nurmilah Lubis, Tidur Dalam Al-Qur’an (Tinjuan Ilmu Kesehatan), (Skripsi: UIN 

Sultan Kasim Riau, 2017), h. 7. 
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Skripsi iDina iNurhayati idengan ijudul i i”Tidur iDalam iAl-Qur’an i(Perspektif 

iPendidikan iIslam),” iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAntasari itahun i2019. 

iHasil ipenelitain iini i iyaitu iayat iyang imengandung imakna itidur idalam iAl-Qur’an 

iada i12 iayat idengan ikata iyang iberbeda-beda, isehingga idari ibeberapa iayat itersebut i 

imenghasilkan ibeberapa itema iyaitu: i(a) iTidur isebagai isarana iistirahat idalam iQS. 

iAl-Furqa>n:47 idan iAn-Naba>’:9; i(b) iMemeunasabah idengan iayat iyang 

imengatur ipola itidur iterdapat ipada iQS. iAdz-Za>riya>t: i15-18; i(c) iTidur isebagai 

imati ikecil idalam iQS. iAz-Z}uma>r: i42; i(d) iTidur isebagai ikekuasaan iAllah idalam 

iQS. iAl-Kahf>i: i18, iQS. iAr-Rum: i23, iQS. iAs-Sh>affat: i102, idan iQS. iAl-Anfa>l: 

i43; i(e) iDan iyang iterakhir itidur iberlaku ibagi iAllah iswt. i idalam iQS. iAn-Naba>: 

i255. iSkripsi iini ijuga imenyertakan ianalisis iperspektif iIslam iterhadap iayat iAl-

Qur’an itentang itidur iyang iditinjau idari iilmu ipsikolog iyaitu ipendidik idan ipeserta 

ididik iharus imematuhi idan imemberikan iruang iwaktu iuntuk iistirahat isebentar 

idisiang ihari iguna iuntuk imenjaga ikesehatan ifisik idan imental. iPerbedaan ipada 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idikaji ioleh ipeneliti iyaitu iterdapat ipada 

iayat iAl-Qur’an, idimana ipada ipenelitian iyang iakan idikaji iyaitu ipeneliti ilebih 

imemfokuskan ikajiannnya ipada iQS. iAn-Naba>' i:9-11.21 

Jurnal iWahyudi iSetiawan idengan ijudul i“Al-Qur’an iTentang iLupa, iTidur, 

iMimpi iDan iKematian”, iAl-Murabbi, iVolume i2, iNomor i2, iJanuari i2016. iHasil 

ipenelitian iini iyaitu istruktur ialur idari ilupa, itidur, imimpi, idan ikematian iadalah 

ibagian idari ipelajaran ihikmah iyang ibisa ikita iambil. iDari ikeempat itema itersebut 

                                                             
21 Dina Nurhayati, Tidur Dalam Al-Qur’an (Perspektif Pendidikan Islam), (Skripsi, UIN 

Antasari, 2019) 
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ibisa ipenulis isimpulkan isebagai iberikut: i(a) iLupa ibertujuan iuntuk ipengingat 

imanusia ibahwa iia iadalah imakhluk ilemah. iMakhluk iyang isenantiasa 

imembutuhkan ipertolongan iTuhan idalam isegala iaktivitasnya; i(b) iTidur iadalah 

ibagian idari iwaktu iperistirahatan imanusia. iDari iaspek ibiologis isemuanya  

iberistirahat iyang idisamakan idengan imati, ihanya iada iperbedaan itipis idiantara 

itidur idan ikematian. iDengan idemikian imanusia ibisa ibelajar ibahwa ilatihan imati 

iadalah idengan itidur, iuntuk iitu iRasulullah imengajarkan ibeberapa iadab idi idalam 

itidur; i(c) iMimpi imenjadi iproses iperjalanan imanusia iuntuk imengetahui iaspek ike 

iakhiratan iatau idimensi imistis idiluar ibatas ikemampuan imanusia.22
 iDengan 

imemahami imakna imimpi, imanusia ibisa imenangkap ipesan-pesan iTuhan isecara 

ijelas ihingga ibisa idiwujudkan idalam ikehidupan inyata; i(d) iKematian iadalah iakhir 

idan iawal idari ikehidupan. iDengan imengalami ikematian, isesungguhnya imanusia 

imulai iterlahir idan ihidup isecara inyata. iPara ikaum isufi imemberikan ipenjelasan 

ibahwa ikematian iadalah ibentuk ibebasnya iseorang imukmin idari ipenjara idunia, 

ihingga iia ibisa imenjumpai ikekasih iyang idicintainya. iPerbedaan ipenelitian iini 

idengan ipenelitian iyang iakan idi iteliti iyaitu, ipada ipenelitian iini ihanya imenjelaskan 

isecara iumum imakna itidur idalm iAl-Qur’an. iPada ipenelitian iyang iakan idi 

iteliti,penulis iakan imejelaskan isecara imendetail imakna itidur idalam iAl-Qur’an 

ikhususnya iyang iterdapat ipada iQS. iAn-Naba>':9-11 idan i idisertai ipenafsiran 

iSayyid iQuthb iterhadap iayat itersebut. 

                                                             
22Wahyudi Setiawan, Al-Qur’an Tentang Lupa, Tidur, Mimpi Dan Kematian”. Jurnal: Al-

Murabbi, Vol. 2, No. 2, Januari 2016. 
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Skripsi iBurhanuddin iNillahi idengan ijudul i“Kisah iAl-Qur'an idibalik iTidur 

iratusan itahun idalam isurat iAl-Baqarah: i259 idan iAl-Kahfi i: i19,” ifakultas 

iUshuluddin idan iFilsafat, iUIN iAr-Raniry iDarussalam i(Banda iAceh) itahun i2019. 

iHasil ipenelitian inya iyaitu iterdapat itanda ikebesaran iAllah iswt. iyang iterkandung 

idalam ikisah itersebut, iyaitu: ikekuasaan iuntuk ibisa imenghidupkan ikembali 

imahkluk iyang isudah imati iratusan itahun itanpa iadanya iperubahan idan ikerusakan 

ipada ifisik imakhluk itersebut. iAllah iswt. ijuga imemiliki ikekuasaan iuntuk imenjaga 

imakanan, iminuman idan ibinatang iyang iterdapat idalam ikisah itersebut.23
 iSelain iitu, 

iAllah iswt. ijuga imemiliki ikekuasaan idalam imenghidupkan ikembali isebuah 

inegeri/kota iyang isudah ihancur idan itidak iberpenduduk. iYang imembedakannya  

iyaitu idisini ipeneliti imemakai iQS.An-Naba>' i:9-11 isedangkan ipada ipeneitian 

isebelumnya imenggunakan iQS. iAl-Kahfi idan iAl-Baqarah. 

Berbeda idengan ipenelitian iyang isudah iditeliti, ipada ipenelitian iini ipeneliti 

ihanya ifokus ipada iQS. iAn-Naba>’:9-11 idimana ipenelitian iini ifokus ipada 

ipenafsiran iSayyid iQuthb idalam iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n idan ipenelitian iini iakan 

idibahas itentang ikonsep idan ihikmah itidur iyang iterdapat idalam iQS. iAn-Naba>’ i: 

i9-11. 

G. Metode iPenelitian 

Metode ipenelitian iadalah iprosedur iatau iserangkaian iprosedur iyang 

idigunakan iuntuk imencapai isuatu itujuan. iPada ihakekatnya, imetode ipenelitian 

iseorang ipeneliti iadalah ibagaimana iia imengungkapkan isejumlah icara iyang 

                                                             
23 Burhanuddin Nillahi, Kisah Al-Qur'an Dibalik Tidur Ratusan Tahun Dalam Surat Al-

Baqarah: 259 Dan Al-Kahfi : 19. (Skripsi: UIN Ar-Raniry, 2019)  
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idisusun isecara isistematis, ilogis, irasional, idan iterarah iyang iberkaitan idengan 

ipekerjaan isebelum, iselama, idan isesudah ipengumpulan idata iagar imampu 

imenjawab ipertanyaan-pertanyaan iakademis.24 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Jenis iPenelitian 

Untuk imemudahkan isetiap i ipembahasan idan ipermasalahan iyang iakan 

idibahas idalam ipenelitian iini. iMaka idiperlukan ijenis ipenelitian ipustaka i 

i(library ireaserch) iatau idisebut ijuga ipenelitian ikepustakaan.25
 iDengan idata-

data iyang iakan idigunakan ipenulis iyaitu iliteratur–literatur ikepustakaan iserta 

ibahan ipustaka ilainnya. iBaik iitu iberupa ikitab, ibuku i, idan ilain isebagainya, iyang 

imenjadi isumber idata iprimer idan isekunder idalam ipenelitian iini. i 

2. Pendekatan iPenelitian 

Pendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan i ipendekatan ikualitatif, 

iyaitu isuatu ipendekatan iyang idigunakan iuntuk imengolah idata itanpa 

imenggunakan ihitungan iangka i(statistik), inamun imelalui ipemaparan ipendapat, 

ipara iahli iatau ifenomena iyang iada idalam ikehidupan imasyarakat. 

3. Sumber iData 

Sumber-sumber idata idari ipenelitian iini idapat idikategorikan imenjadi idua 

ibagian iyaitu: 

a. Sumber iData iPrimer iadalah isumber idata ilangsung idari ipada ipenelitian iini 

iyaitu ikitab iTafsir iFi> iZ{i>lal iAl-Qur’a>n iserta ikarya-karya ilainnya iyang 

                                                             
 24 Dr. H. Abdul Mustaqim, Metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea 

Press, 2014), h. 116 

 25 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1998), h. 19  
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iditulis ioleh iSayyid iQuthb iterutama iyang iberkenaan idengan ipembahasan 

iyang iakan idibahas idalam ipenelitian.26 

b. Sumber iData iSekunder iadalah idata iyang isifatnya isebagai ipendukung iuntuk 

imelakukan ipenelitian iini, ibaik iitu iberupa iAl-Qur’an idan iterjemahan, ibuku, 

ikitab, ijurnal, ipendapat itokoh, icendikia idan ilain isebagainya.27 

4. Teknik iAnalisis iData 

Analisis iadalah ipenguraian isuatu ipokok iatas i iberbagai ibagiannya idan 

ipenelahaan ibagian iitu isendiri i iserta ihubungan iantara ibagian iuntuk 

imemperoleh ipengertian iyang itepat idan ipemahaman iarti ikeseluruhan. iJadi, 

ianalisis idata iadalah ipenelahaan i idan ipenguraian iatas idata ihingga 

imenghasilkan ikesimpulan.28 

Metode ianalisis iyang idigunakan ioleh ipenulis iadalah ianalisis iisi i(contact 

ianalisis), iyaitu isebuah ianalaisis iterhdap ipenafsiran i iSayyid iQuthb itentang 

imakna itidur iyang iterdapat idalam ikitab iTafsir iFi> iZ{i>lal iAl-Qur'a>n. 

5. Teknik iPengumpulan iData 

Mengenai itehnik ipengumpulan idata, ipenulis imenggunakan imetode i iriset 

ikepustakaan iyaitu imengumpulkan idata-data imelalui i ibacaan idan iliteratur-

literatur iyang iada ikaitannya idengan ipembahasan ipenulis.29
 iTafsir iFi> iZ{i>lal 

iAl-Qur'a>n imenjadi isumber iutama, ikarena ikajian iini imembahas itentang iTafsir 

iFi> iZ{i>lal iAl-Qur'a>n iyang idilaksanakan isecara ilangsung. iDan isebagai 

                                                             
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 225 
27 Ibid., h. 227 
28Syahtin Harahap,  Metodelogi Studi Tokoh Dan Penulisan Biografi, (Yogyakarta: Kanisius, 

2000), h. 49 
29 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, ..., h. 19  
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ipenunjangnya iyaitu ikitab-kitab itafsir ilain iyang imemperkuat ipenelitian iini, idan 

ibuku-buku ikeislaman iyang imembahas isecara ikhusus itentang ipuasa idan ibuku-

buku iyang imembahas isecara iumum idan iimplisitnya i imengenai imasalah iyang 

idibahas. i 

H. Sistematika iPembahasan 

Agar imemudahkan idalam ipenjabaran idan ipenjelasan idalam iskripsi iini, imaka 

idalam ipembahasannya iakan idibagi imenjadi ibeberapa ibab, isebagai iberikut: 

Bab iPertama, iberisi ipendahuluan iyang idi idalamnya imencakup ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan i imanfaat ipenelitian, ipenelitian 

iterdahulu, ikerangka iteori, imetode ipenelitian, idan isistematika ipembahasan. i 

Bab iKedua, i iberisi ipembahasan iyang iakan idibahas imengenai ipengertian 

itidur isecara iumum, itidur idalam ipandangan iahli ipsikologi i idan idalam iilmu 

ikesehatan iserta itidur imenurut ipandangan iilmu ikeislaman. 

Bab iKetiga, imembahas itentang iBiografi iSayyid iQuthub ibeserta ikarya 

iTafsirnya iyaitu itafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n iyang imeliputi ikelahiran idan 

ilingkungan ikeluarga, iperjalanan iintelektual iSayyid iQuthub, ikarya-karya iyang 

idihasilkan, iSedangkan ipada ikitab itafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n iini iakan 

idisinggung imengenai isejarah ipenulisan, imetode, idan icorak ipenafsirannya. 

Bab iKeempat, imembahas itentang ikontekstualisasi imakna itidur idalam 

ipandangan iSayyid iQuthub idalam itafsir iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n, iserta ihikmah 

itidur iyang iterdapat idalam iQS. iAn- iNaba>’: i9-11 i. iBab iini imerupakan ianalisis 

ipenulis iterhadap imakna iTidur ihasil idari ipenafsiran iSayyid iQuthb idalam iTafsir 

inya iFi> iZ}ila>l ial-Qur’a>n. 
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Bab iKelima, imerupakan ibab iterakhir idari iserangkaian ibab isebelumnya. 

iDalam ibab iini ipenulis iberusaha imenyimpulkan idari ihasil ianalisa iyang itelah 

idikemukakan isebagai ijawaban iatas ipermasalahan iyang idikaji, iserta iberisi isaran-

saran, idan idiakhiri idengan ipenutup. 
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BAB iIV 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi ikonsep itidur idalam iQS. iAn-Naba>’: i9-11 iperspektif iSayyid 

iQuthb idalam itafsir iFi> iZ}ila>l iAl-Qur’a>n 

Setiap itafsir imempunyai iciri ikhas idan icorak iyang iberaneka iragam idalam 

ikonteksnya imasing-masing. iHal iini itidak ibisa idilepaskan idari isubjektivitas idan 

ilatar ibelakang imufasirnya. iKecenderungan imufasir ibisa idilihat idari ilatar 

ibelakang ipendidikan, ipolitik, isosial, iagama, ibudaya, iekonomi, imadzhab idan ilain 

isebagainya. iSehingga imufasir imemiliki ipenafsiran iyang iberbeda idari isatu 

imufasir idengan imufasir iyang ilainnya. iPenjelasan itentang ipendekatan ipenafsiran 

iAl-Qur'an imenurut iSayyid iQuthb, isedikit ibanyak itelah imembuka ipengetahuan 

ikhususnya ipada ipendekatan ipenafsiran ikontekstual. i 

Dalam itafsirnya iSayyid iQuthb idi isetiap iawal ipembukaan ipenafsiran isurat, 

ibeliau iselalu imemulainya idengan isekilas ipandang imengenai isurat iyang iakan 

ibeliau itafsirkan. iDan imengelompokkan isurat imakkiyah idan imadaniyah. iTak 

iterkecuali idalam isurat iAn-Naba>' iini, i idi idalam isurat iAn-Naba>' itersebut ibeliau 

imemaparkan ibahwa isurat iAn-Naba>' imerupakan isurat imakkiyah, idengan i ijumlah 

iayat isebanyak i40 iayat. i 

Uniknya idalam itafsir itersebut ibeliau imengelompokkan iayat-ayat itersebut 

ikepada ibeberapa ipengelompokan idiantaranya iQS. iAn-Naba>' iayat i1-5 i(Berita 

ibesar), iayat i6-16 i(Fenomena ialam), iayat i17-20 i(Hari iperhitungan idan 

ipembalasan), iayat i21-30 i(Neraka ijahannam idan ipenghuninya), iayat i31-36 

i(Keadaan iorang iyang ibertaqwa), iayat i37-38 i(Malaikat iyang imerasa itakut), iayat 
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i39-40 i(Hari iyang ipasti iterjadi). iSelanjutnya, iSayyid iQuthb imemaparkan 

imunasabah i(relasi) iantara isurat iAn-Naba>' idengan isurat isebelumnya, iyaitu isurat 

iAl-Anfa>l idan iAli-Imra>n.120
 iBeliau imenjelaskan idi idalam isurat iAn-Naba>' iini, 

iAllah imenunjukkan ibukti ibahwa ikebesaran-Nya iyaitu idengan idiciptakannya 

imalam idan isiang, idimana iAllah imenciptakan itidur iuntuk imakhluk ihidup idimuka 

ibumi idan imerupakan isuatu ikeharusan ibaginya. 

 iSetelah imemaparkan imunasabah iayat, ibeliau imenyajikan isurat iAn-Naba>' 

idari iayat ipertama ihingga iakhir idengan ipengelompokan iayat imasing-masing, i 

idilanjutkan idengan i imenjelaskan i ipenafsiran iayat isecara iumum iagar ipembaca 

isudah iterlebih idahulu imemiliki ipandangan iumum iyang idapat idigunakan isebagai 

iasumsi idalam imemahami imaksud idari iayat itersebut, idalam imenafsirkan iayat iAl-

Qur’an iSayyid iQuthb imenggunakan ikeindahan ibahasa iyang idapat imembuat ipara 

ipembaca itersentuh. i 

Sebagaimana idalam ifirman iAllah: iAn-Naba>‘: i9 i– i11 isebagai iberikut: i 

 مَعَاشًاi النََّهَارiَ وَجَعَلْنَاi i لِبَاسًاi اللََّيْلiَ وَجَعَلْنَاi i سُبَاتًاi نَوْمَكُمiْ وَجَعَلْنَا

Artinya: i 

 i"Dan iKami ijadikan itidurmu iuntuk iistirahat, idan iKami ijadikan imalam 

isebagai ipakaian idan iKami ijadikan isiang iuntuk imencari ipenghidupan".121
 i(QS. 

iAn-Naba>': i9-11) 

Diantara ipengaturan iAllah iterhadap imanusia iialah imenjadikan itidur isebagai 

iistirahat idan imenghentikan imereka idari iberfikir idan iberaktivitas. iDia imenjadikan 

                                                             
120 Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, ..... h. 148 
121 Kementrian RI. Al-Qur'an dan Terjemahan, …, h. 582 
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imereka iberada idalam ikeadaan iyang itak ipula imati idan itak ipula ihidup.122
 iDidalam 

itidur ipun iterbapat irahasia-rahasia iyang itidak iberkaitan idengan ikebutuhan ifisik 

idan isaraf. iYaitu, iberhentinya iruh idari imelakukan ipergelutan ihidup iyang ikeras. 

iKetenangan imengunjunginya isehingga iia imeletakkan isenjata idan imeninggalkan 

ikebunnya, isenang iataupun itidak isenang. iIa imenyerah ikepada isaat ikedamaian 

iyang ipenuh ikeamanan, iyang idibutuhkan isetiap iorang isebagaimana ikebutuhannya 

iterhadap imakanan idan iminuman. iIa imeletakkan ipada ialam iini ifenomena imalam 

isebagai ipakaian ipenutup iyang imenjadikan iistirahat idan ipengenduran isaraf iitu 

iberjalan idengan isempurna. iJuga imeletakkan ifenomena isiang iuntuk imencari 

ipenghidupan, iyang idalam iwaktu isiang iinilah i igerak idan iaktivitas idapat iberjalan 

idengan isempurna. 

Dari ipenafsiran idiatas idapat ipenulis ipahami ibahwa itidur iini imerupakan 

ikebutuhan idan ikeharusan ibagi imanusia iseperti ihal inya imakan idan iminum, iYang 

imana iAllah imenciptakan imalam isebagai ipakaian iyang imenutupi isemesta ialam 

iuntuk imengistirahatkan itubuh imanusia idari iberbagai iaktivitas idengan 

ikegelapannyalah imanusia ibisa imendapatkan iketenangan idan ikedamaian, idengan 

itidur iini imanusia ibisa imemulihkan itenaga idan imerileksasikan isaraf iserta 

imenenangkan ipikiran. iAllah imenciptakan isiang iuntuk imenerangi imanusia iagar 

idapat imelakukan iaktivitasnya idalam imencari ipenghidupan idengan ibekerja, 

iberniaga, iberkebun, idan imelakukan iurusan ilain iyang ibisa imencukupi ikebutuhan 

ikeluarga idan idirinya isendiri. i 

                                                             
122 Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, ..... h. 150 
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 iDalam itafsirnya iSayyid iQuthb imenafsirkan ibahwa ipada isaat itidur imanusia 

iberada idalam ikeadaan itidak ihidup idan itidak ipula imati. iDi imana iyang ipenulis 

ipahami ibahwa imanusia imempertaruhkan ihidup idan imatinya iketika itidur, ipada 

isaat itidur imanusia ibisa imati imendadak iyang idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor 

idiantaranya iserangan ijantung, idan isesak inafas.123 

 iPakar isaraf idan itidur iyaitu idr. iAndreas iPrasaja iSp. iS, iRSPGT. iSeorang 

ispesialis itidur iatau idikenal isebagai isleep iphysician idari irumah isakit iMitra 

iKemayoran i(Jakarta), itelah imelakukan ipenelitian ibahwa iketika imanusia itidak 

icukup iakan itidurnya, imaka iakan imengalami igangguan ikesehatan, ibaik ipenyakit 

ijantung, idiabetes, istroke idan ilain isebagainya. iKarena itidur imerupakan ibagian 

idasar ibagi ikesehatan. iJika itidur icukup isesuai idengan iketentuannya i7-8 ijam imaka 

ikemungkinan ikecil imengalami igangguan ikesehatan. iSekarang iparadigma 

ikesehatan iyang idikenal idengan i itriumvirate iof ihealth i(3 ikomponen iutama 

ikesehatan) iyaitu ikebugaran ifisik, ikeseimbangan inutrisi, idan ikesehatan itidur. 

iMenurutnya iuntuk imencapai ikesehatan iyanng ioptimal imanusia iperlu inutrition 

i(nutrisi), iexercise i(latihan, igerak ibadan iatau iolahraga), idan iyang imenjadi idasar 

isleep i(tidur). iJika inutrisi idijaga inamun itidur itidak idijaga ipercuma, ibahkan ijika 

iolahraganya iberlebihan idan itidur iyang ikurang imaka iakan imenjadi ipenyakit. iAda 

ibeberapa ipenelitian iyang idilakukan idi iInggris idua iatlet iyang iterkena iserangan 

ijantung isecara itiba-tiba isaat ilatihan, ibahkan i90% ipensiunan iMFL i(American 

iFoot iBall) ijantungnya ibermasalah, iyang idisebabkan isnores i(mendengkur). i 

                                                             
123 Ibid., h. 150 
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Terjadilah isesuatu iyang imirip imukjizat ipada isaat-saat itertentu iketika irasa 

ikantuk imenimpa ikelopak imata, iruh imerasa iberat, isaraf-saraf itelah iletih, ijiwa 

igelisah idan ihati imerasa itakut. iKantuk iini iyang ikadang-kadang ihanya ibeberapa 

isaat isaja iseakan-akan imembuat ipembalikan i(perubahan) itotal ibagi ikeberadaan 

imanusia, idan imemperbarui ibukan ihanya ikekuatannya imelainkan idirinya, 

isehingga iia iseakan-akan iwujud ibaru isetelah ibangun. iKemukjizatan iini ipernah 

iterjadi idalam ibentuk iyang ijelas ibagi ikaum imuslimin iyang ikelelahan idalam 

iperang iBadar idan iperang iUhud. iAllah imemberi ikenikmatan idan iketentraman 

ikepada imereka idengan ikantuk iini isebagaimana iyang iterjadi ipada ibanyak iorang 

idalam ikeadaan iyang imirip.124
 iSebagaimana ifirman-Nya: 

 وَيُذْهِبَ i ۚ  بِهi لِّيُطَهِّرَكُمiْ ءًۚ  مَاi ء ۚ  السَّمَاi مِّنiَ عَلَيْكُمiْ وَيُنَزِّلiُ مِّنْهiُ اَمَنَةiً سiَ النُّعَاi يُغَشِّيْكُمiُ اِذْ

iْعَنْكُم iَرِجْز iِالشَّيْطّٰن iَوَلِيَرْبِط iعَلّٰى iْقُلُوْبِكُم iَوَيُثَبِّت iِبِه iَالْا iقْدَا iَم i 

Artinya: 

"(Ingatlah), iketika iAllah imembuat ikamu imengantuk iuntuk imemberi 

iketenteraman idari-Nya, idan iAllah imenurunkan iair i(hujan) idari ilangit ikepadamu 

iuntuk imenyucikan ikamu idengan i(hujan) iitu idan imenghilangkan igangguan-

gangguan isetan idari idirimu idan iuntuk imenguatkan ihatimu iserta imemperteguh 

itelapak ikakimu i(teguh ipendirian)."125
 i(QS. iAl-Anfa>l: i11). 

 

 

 

                                                             
124 Ibid., h. 150 
125 Kementrian RI. Al-Qur'an dan Terjemahan, …, h. 434  
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Serta idalam iQS. iAli- iImra>n: i154 iAllah iswt. iberfirman: 

 قَدْ i ئِفَة ۚ  وَطَاi  ۚ i مِّنْكُمiْ ئِفَةًۚ  طَاi يَّغْشّٰىi سًاi نُّعَاi اَمَنَةiً الْغَمiِّ بَعْدiِ ۚ  مِّنiْ عَلَيْكُمiْ اَنْزَلiَ ثُمَّ

iْاَهَمَّتْهُم iْاَنْفُسُهُم i َيَظُنُّوْن iبِا iِلل ّٰه iَغَيْر iِّالْحَـق iَّظَن iِالْجَـاهِلِيَّة i  ۚ i َيَقُوْلُوْن iْهَل iلَّنَا iَمِن iَالْا 

iِمْر iْمِن iٍشَيْء i  ۚ iْقُل iَّاِن iَالْا iَمْر iكُلَّه  ۚ iِلِل ّٰه i  ۚ iَيُخْفُوْن iْۤفِي iْاَنْفُس هِم iمَّا iلَا iَيُبْدُوْن iَلَك i  ۚ 

iُوْنَيَقُوْل iْلَو iكَا iَن iلَنَا iَمِن iَالْا iِمْر i شَيْء iمَّا iقُتِلْنَا iهّٰهُنَا i  ۚ i ْقُل iَّوْل iْكُنْتُم iْفِي i ْبُيُوْتِكُم i َلَبَرَز 

iَالَّذِيْن iَكُتِب iْهِمُعَلَي iُالْقَتْل iاِلّٰى iمَضَا iْجِعِهِم i  ۚ iَوَلِيَبْتَلِي iُالل ّٰه iمَا iْفِي iْصُدُوْرِكُم i َوَلِيُمَحِّص 

iمَا iْفِي iِكُمْقُلُوْب i  ۚ iوَا iُلل ّٰه iٌعَلِيْم iذَاۚ  ب ۤ iِت iُوْرِالصُّد 

Artinya: 

"Kemudian isetelah ikamu iditimpa ikesedihan, iDia imenurunkan irasa iaman 

ikepadamu i(berupa) ikantuk iyang imeliputi isegolongan idari ikamu, isedangkan 

isegolongan ilagi itelah idicemaskan ioleh idiri imereka isendiri; imereka imenyangka 

iyang itidak ibenar iterhadap iAllah iseperti isangkaan ijahiliah. iMereka iberkata, 

i"Adakah isesuatu iyang idapat ikita iperbuat idalam iurusan iini?" iKatakanlah 

i(Muhammad), i"Sesungguhnya isegala iurusan iitu idi itangan iAllah." iMereka 

imenyembunyikan idalam ihatinya iapa iyang itidak imereka iterangkan ikepadamu. 

iMereka iberkata, i"Sekiranya iada isesuatu iyang idapat ikita iperbuat idalam iurusan 

iini, iniscaya ikita itidak iakan idibunuh i(dikalahkan) idi isini." iKatakanlah 

i(Muhammad), i"Meskipun ikamu iada idi irumahmu, iniscaya iorang-orang iyang 

itelah iditetapkan iakan imati iterbunuh iitu ikeluar i(juga) ike itempat imereka 

iterbunuh."  iAllah i(berbuat idemikian) iuntuk imenguji iapa iyang iada idalam idadamu 
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idan iuntuk imembersihkan iapa iyang iada idalam ihatimu. iDan iAllah iMaha 

iMengetahui iisi ihati."126
 i(QS. iAli iImra>n: i154). 

Maka, iistirahat iyakni imenghentikan iberpikir idan iberaktivitas idengan itidur 

iini imerupakan isuatu ikeharusan idari ikeharusan-keharusan ibangunan ikehidupan. 

iIa imerupakan isuatu irahasia ikekuasaan iyang imenciptakan, idan isalah isatu inikmat 

idari inikmat-nikmat iAllah iswt. iyang itidak iada iseorang ipun iyang imampu 

imemberikannya iselain iDia. iAdapun imengarahkan iperhatian ikepadanya 

isebagaimana iyang idicontohkan iAl-Qur’an iini, imengingatkan idan imenyadarkan 

ihati ikepada ikekhususan-kekhususan izat-Nya. iJuga ikepada itangan iyang 

imewujudkan ieksistensinya idan imenyentuh ihati itersebut idengan isentuhan iyang 

imembangkitkannya iuntuk imemikirkan idan imerenungkan iserta imengambil ikesan 

idarinya.  

B. Hikmah iTidur idalam iQS. iAn-Naba>’: i9-11 imenurut iSayyid iQuthb idalam 

itafsir iFi> iZ}ila>l iAl-Qur’a>n 

Tidur imerupakan isuatu ihal iyang idilakukan imanusia isetiap iharinya idi iwaktu-

waktu itertentu idengan imaksud iuntuk imelepas ikelelahan ibaik ijasmani imaupun 

imental. iTidur imerupakan iperalihan idari ialam isadar ike ialam imimpi ibahkan itidur 

idapat idiartikan ikematian ikecil, idi imana ipada isaat itidur imanusia iberada idibawah 

ialam isadar. 

 i i iDalam iQS. iAn-Naba>’: i9-11 iSayyid iQuthb imenafsirkan ibahwa isemua 

iterjadi idengan icara iyang iyang imenakjubkan iyang imanusia itidak imengerti 

icaranya. iTidak iada iandil idan iiradah imanusia i idi idalam ihal iini, idan itidak imungkin 

                                                             
126 Ibid., hal. 234 
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iia imengetahui ibagaimana i ihal iini iberjalan idengan isempurna isedemikian irupa, 

iKetika idalam ikeadaan ijaga ipun, iia itidak imengetahui ibagaimana icara ikerjanya 

ipada isaat itidur, iapalagi idalam ikeadaan itertidur. iIni iadalah isalah isatu irahasia 

ibangunan imakhluk ihidup iyang itidak idiketahui ikecuali ioleh iyang 

imenciptakannya idan iyang imeletakkan irahasia iitu ipadanya, iserta imenjadikan 

ikehidupannya ibergantung iatasnya.127
 iMaka, itidak iada iseorang ipun iyang imampu 

ihidup itanpa itidur ikecuali idalam iwaktu iyang isangat iterbatas. iKalau iia 

imemaksakan idiri idengan imenggunakan isarana-sarana iluar iagar iterus iterjaga 

i(tidak itidur), imaka isudah itentu iia iakan ibinasa. 

Hikmah-hikmah itidur idalam iQS. iAn i– iNaba>’: i9-11 idalam itafsir iFi> iZ{ila>l 

iAl-Qur’an i: 

1. Dapat imerileksasikan isaraf-saraf idi iotak, iPada isaat itidur iperformal iotak idijaga 

ikinerja idari isaraf isimpatetik imenurun, isehingga isekresi iadrenalin iberkurang 

idan iaktivitas ipara isimpatetik i(sistem isaraf iotonomik) imeningkat.128
 i 

2. Mengistirahatkan ifisik i(tubuh, ibadan, ijasmani). iDaya itahan itubuh imanusia 

ihanya ibekerja ioptimal ipada isaat itidur,129
 iPada isaat itertidur iotot-otot i imenjadi 

irileks iserta iterjadi ipengenduran. iSehingga idengan itidur iini idapat imemulihkan 

itenaga iyang idikeluarkannya ipada isaat ibekerja iatau ipada isaat isiang ihari, 

iBahkan idengan itidur iini imanusia iakan iterhindar idari idepresi. 

                                                             
127 Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, ..., h. 150  
128 Ahmad Syauqi Ibrahim, Asrar An-Naum; Rihlah fi 'Alam Al-Maut Al-Ashghar, ..., h. 35 
129 Andreas Prasaja, 30 Juli 2018, Tidur Produktif Untuk Tubuh Kebih Sehat, Diakses pada 

tanggal 21 Juli 2022 dengan link http:\\youtube.be\cxnmf2pzfre   
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Di iantara ipengaturan iAllah ijuga iialah iia imenjadikan igerakan ialam iini iselaras 

idengan igerakan imakhluk-makhluk ihidup.130
 iDengan idemikian, iselaras idan 

iserasilah iciptaan iAllah, idan ialam iini ipun isangat icocok ibagi imakhluk ihidup, 

idengan isegala ikekhususannya. iMakhluk-makhluk ihidup iitu idibekali idengan 

isusunan iyang icocok idengan igerak idan ikebutuhan-kebutuhannya, isesuai idengan 

ikekhususan-kekhususan idan ikesesuaian iyang iterdapat idalam ialam isemesta. 

iSemua iini ikeluar idari itangan ikekuasaan iyang imencipta idan imengatur idengan 

iserapi-rapinya. i 

C. Analisa iterhadap iQS. iAn-Naba>’: i9-11 idalam itafsir iFi> iZ}ila>l iAl-Qur’a>n 

imenurut iSayyid iQuthb 

Sebagaimana idalam ifirman iAllah idalam iQS. iAn-Naba>’: i9 i– i11 iyang 

iberbunyi: i 

i نَوْمَكُمْ i وَجَعَلْنَا اتًاسُبَ  i iوَجَعَلْنَا i َاللََّيْل iلِبَاسًا i iوَجَعَلْنَا iَالنََّهَار iمَعَاشًا 

Artinya: 

"Dan iKami ijadikan itidurmu iuntuk iistirahat, idan iKami ijadikan imalam 

isebagai ipakaian idan iKami ijadikan isiang iuntuk imencari ipenghidupan".131
 i(QS. 

iAn-Naba>' i:9-11). 

Bisa ikita ipahami ibahwa iSayyid iQuthb idalam ipenafsirannya itampak iberusaha 

imenampilkan isisi-sisi ipetunjuk iAl-Qur’an iyang iberkenaan idengan isosial 

imasayarakat. iDi imana, ibeliau imenafsirkan iayat itersebut idengan ibahasa iyang 

imudah idipahami ioleh imasyarakat iluas, iserta imemiliki isastra ibahasa itinggi 

                                                             
   130 Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, ..., h. 150 

131 Kementrian RI. Al-Qur'an dan Terjemahan, …, h. 582 
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isehingga imembuat ipara ipembaca iterkesan iolehnya idan imembuat iterpesona ioleh 

itafsir iini. i 

Dalam ihal iini ibeliau imenjelaskan ibahwa itidur idiibaratkan imanusia iberada idi 

iantara ihidup idan imati idimana idengan itidur iini, imanusia ibisa imengalami ikematian 

imendadak, iseperti ihalnya imanusia imempertaruhkan ihidup idan imatinya ipada isaat 

itidur, isaat itidur iKeletihan imenyentuh ikelopak imata i(kantuk), iyang iditandai 

idengan iceroboh, i ijiwa iterasa iberat, isaraf imenjadi ilelah, ijiwa iresah, idan ihati 

imerasa itakut, iterjadilah isuatu ikeajaiban. iBahkan iSayyid iQuthb imemaparkan i 

ibahwa itidur iini iadalah irelaksasi itubuh idan ipsikologis. iDengan itidur iini idapat 

imerileksasikan isistem isaraf-saraf idiotak, ibisa idikatakan ikinerja isistem isaraf 

imenurun ipada isaat itidur, iumumnya i isiang ihari imanusia iberfikir idan imelakukan 

iaktivitas ibaik iitu iberat imaupun itidak isehingga iakan iberpengaruh ikepada iotot idan 

isaraf-saraf.132
 iSayyid iQuthb imenafsirkan ibahwa itidur iini imerupakan iistirahat 

idari isegala iaktivitas, idimana iistirahat idisini ibermakna itidur iyang ipada isaat itidur 

iini itubuh imanusia imerasa iletih, ikelopak imata iterasa iberat, isaraf imejadi iletih, 

imaka idibutuhkan ilah itidur iyang idinamakan idengan iistirahat iyang iberfungsi iuntuk 

imengistirahatkan itubuh imanusia idari isegala ipergelutan iyang idilakukan idisiang 

ihari. i 

Tidur imerupakan ikeharusan idan ikebutuhan ipokok ibagi imanusia iyang itidak 

idapat idipisahkan idalam ikehidupan imanusia. iYang idalam itidur itersebut ibanyak 

iterjadi irahasia-rahasia iAllah itetapkan iyang imanusia itidak itahu ibagaimana ikinerja 

itidur isepenuhnya ibahkan ipada isaat iterjaga. iTidur iini imerupakan isalah isatu idari 

                                                             
132 Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, ..., h. 150 
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inikmat-nikmat iAllah iyang itidak iada iseorang ipun iyang imampu imemberikannya  

iselain idia. i 

Dari ipemaparan idan ipenafsiran iSayyid iQuthb iterhadap ikonsep itidur isebagai 

iistirahat, idapat ipenulis isimpulkan ibahwa itidur iyang idimaksud iSayyid iQuthb 

iadalah itidur iyang imengistirahatkan itubuh, ijiwa, isaraf, iraga iserta ipikiran idari 

isegala iaktivitas iyang imana itidur iini iumumnya iterjadi ipada isaat imalam ihari, idi 

imana imalam ihari imerupakan iwaktu iyang ibagus iuntuk itidur, ikarna iAllah 

imenciptakan imalam isebagai ipakaian iyang imenyelimuti imanusia, ipada isaat 

imalamlah imanusia imerasa ikedamaian idalam ihidupnya isehingga iuntuk itidur ipun 

isangat ibaik, ibahkan idalam iilmu ikesehatan ipun itelah idijelaskan idiatas ibahwa ipada 

isaat itidurlah imetabolisme itubuh imanusia iterjadi, isaraf-saraf irileks, iotot-otot 

iterjadi ipengenduran. iJika imanusia ikurang iakan iwaktu itidur iyang itelah iditentukan 

i7-8 ijam iperhari i inya, imaka imanusia iakan imengalami iberbagai imacam igangguan 

ikesehatan, ikarena imenurut idr. iAndreas iPrasaja i(spesialis isaraf idan itidur) i itidur 

imerupakan ikebutuhan idan idasar iutama ibagi imanusia, idi imana itubuh imanusia 

itidak icukup idengan inutrisi iyang ibagus idan icukup iserta iolahraga iyang ibagus ijika 

itidur inya itidak icukup imaka isemua iitu itdak iada igunanya ibahkan itidak iberpangatuh 

ibaik ibagi ikehidupan imanusia, ikarna ikunci i iutama imanusia iuntuk isehat iitu iadalah 

itidur. i iJika itidur inya ibaik idan icukup imaka itubuh imanusia iakan isehat idan iterjaga. i 

iPeneliti idi iInggris ipada iwanita iyang ilangsing, isehat, iolahraga inya irajin, idan 

inutrisinya iterjaga idengan iyang idurasi itidurnya itidak icukup iyaitu ikurang i7-8 ijam 
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imemiliki iresiko ikanker ipayudara i ihingga i47%. iMaka idari iitu iuntuk imenjaga itidur 

iyang isehat iadalah ilangkah icerdas iuntuk imeningkatkan iproduktivitas.133
 i 

Jadi, itidur isebagai iistirahat imerupakan isebuah iisyarat itentang isalah isatu 

inikmat iagung iAllah ikepada ihamba-Nya. iTidak idiragukan ilagi ibahwa ialam itidur 

imerupakan ialam iyang imenakjubkan idan ipenuh idengan imisteri iserta irahasia. 

iAkan itetapi, ikarena itidur imerupakan irutinitas imanusia iyang iterus-menerus 

iberulang isetiap iharinya, ihal iitu imembuat imanusia imelihat isebagai ihal iyang ibiasa, 

itidak ilagi imengagumkan, itidak imenarik iperhatian, idan itidak imembangkitkan 

iketerpukauan imereka. iSehingga imembuat imereka itidak imensyukuri inikmatnya 

itidur. iDengan iketidaktahuannya ifungsi idan imanfaat itidur iini imaka imanusia 

imengalami ikerugian iyang isangat ibesar. iSekarang ikita iliat idi izaman isekarang iini 

imasih ibanyak idiantara ikita iyang ibergadang idi imalam ihari iuntuk imelakukan 

isegala iaktivitas iyang iseharusnya idilakukan idi isiang ihari, ibahkan iada iyang 

ibergadang isampai ipagi ihari. iKarena imanusia imenagnggap itidur iitu i ihanya 

isebagai irutinitas iyang idilakukan isetiap iharinya. 

Secara itidak isadar ikita itelah imenganggap itidur iitu isepele, ibahkan itidur iitu 

imerupakan ifenomena ibiologis idi idalam itubuh iyang idatang isecara isilih iberganti 

idengan ifase iterjaga idalam isebab isiklus iyang iteratur, iseakan-akan idi idalam isistem 

isaraf ipusat itubuh iterdapat isebuah ijam ibiologis iyang imempengaruhi iaktivitas idan 

ikerja isama ianggota itubuh imanusia. 

  

                                                             
133 Andreas Prasaja, 30 Juli 2018, Tidur Produktif Untuk Tubuh Kebih Sehat, Diakses pada 

tanggal 21 Juli 2022 dengan link http:\\youtube.be\cxnmf2pzfre   
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan iyang idikemukakan ipada ibab-bab 

isebelumnya, imaka idapat idiberikan ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Di idalam itafsir iFi> iZ}ila>l iAl-Qur’a>n itepatnya idalam isurat iAn-Naba>’: i9-

11, iSayyid iQuthb imengemukakan ibahwa itidur imerupakan isuatu ikebutuhan 

idan ikeharusan ibagi isemua imakhluk iAllah iswt. ibaik iitu imanusia, ihewan, 

imaupun itumbuhan. iAllah imenciptakan ifenomena imalam isebagai ipakaian 

ipenutup iyang imenjadikan iistirahat idan ipengenduran isaraf iitu iberjalan idengan 

isempurna. iSehingga ipada imalam ihari, iAllah imenganugerahkan itidur ikepada 

imakhluk-Nya iagar iia idapat iberistirahat, imemulihkan itenaga idan ipikirannya, 

isetelah iberaktivitas iseharian idi isiang ihari imencari ipenghidupan. iDan idisaat 

itidur, iDia imenjadikan imereka iberada idalam ikeadaan iyang itak ipula imati idan 

itak ipula ihidup. 

2. Segala isesuatu iyang iAllah iciptakan iterdapat ihikmahnya. iTermasuk ijuga idi 

idalamnya itidur. iAdapun ihikmah idari iadanya itidur imenurut iSayyid iQuthb 

iyaitu i(1) iTidur idapat imerileksasikan isaraf-saraf idi iotak isehingga idapat 

imenghindarkan imanusia idari idepresi. i(2) iMengistirahatkan ifisik. iPada isaat 

itidur iotot-otot imenjadi irileks iserta iterjadi ipengenduran. iSehingga itidur idapat 

imemulihkan itenaga iyang isebelumnya itelah idikeluarkannya ipada isaat ibekerja 

iatau ipada isaat isiang ihari. 
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B. Saran 

Dalam ihal iini itiada ikata iyang ipenulis iucapkan imelainkan ialhamdulillah irasa 

isyukur ipenulis isehingga ipenelitian iini ibisa idiselesaikan. iAdapun ipenelitian iini 

imembahas itentang ikonsep idan ihikmah imenurut ipandangan iSayyid iQuthb idalam 

itafsirannya. iDengan imelihat ipenafsiran ibeliau ikita idapat imemperoleh iinformasi 

iyang icukup ijelas imengenai ibagaimna iyang idimaksud idengan itidur idan iapa 

ihikmahnya, imeskipun idalam ipenyajian idan ianalisa ipenulis imasih iterdapat 

ibanyak ikekurangan. iOleh isebab iitu, idiharapkan iakan iada ipenelitian iselanjutnya 

iyang iakan imembahas itentang itidur iyang ilebih iutuh idan ipadat ilagi iagar iwawasan 

iyang idiperoleh ijuga isemakin iluas. i 

Untuk iitu isetelah imelakukan ipenelitian, ipenulis isadar iini ihanyalah ibentuk 

iusaha imanusia iyang ijauh idari isempurna. iKekurangan ipasti iakan iditemukan idan 

ikesalahan imungkin iaakan ididapatkan. iAkan itetapi ipenulis imemastikan ibahwa 

ikesalahan iyang isifatnya isengaja itidak iakan iditemukan idalam ipenulisan iini. iDan 

ipenulis iakan itetap iberharap ipenelitian iini iakan ibermanfaat, ikhususnya ibagi 

ipenulis isecara ipribadi idan ijuga iakademis iserta iumat imuslim ipada iumumnya.
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